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ABSTRAK

Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta merupakan desa wisata yang
mengunggulkan batik tulis keturunan Kraton dan metode pewarnaan batik
menggunakan cara tradisional. Wisatawan yang berkunjung di desa wisata ini
dapat melakukan kegiatan belajar membatik, dan belanja batik, bahkan bisa
menikmati suasana alam pedesaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pemasaran Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta yang digunakan dalam
mengembangkan desa wisata.

Penelitian ini menggunakan metode kulitatif deskriptif dengan pendekatan
melalui pemasaran dan menggunakan unsur bauran pemasaran (marketing mix)
4P+3P yaitu produk, harga, promosi, saluran distribusi/tempat, orang, proses, dan
bukti fisik. Data diperoleh dengan wawancara, observasi, catatan, dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desa wisata yang mengunggulkan
budaya dan seni daerah dapat menjadi daya tarik wisatawan. Hal tersebut dapat
dianalisis melalui ilmu pemasaran dengan teori bauran pemasaran yang dapat
mengidentifikasi perkembangan desa wisata tersebut. Perkembangan di desa
wisata dibuktikan dengan adanya jumlah wisatawan yang mengalami peningkatan
dalam kurun waktu lima tahun terakhir.

Kata kunci: Desa Wisata, Batik Tulis, Bauran Pemasaran, Pengelolaan.



ABSTRACT

The Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta tourism village is a tourist village that
features batik as Kraton heritage with batik coloring traditional methods. Tourists
visiting this tourist village can do batik learning activities, batik shopping, and
even enjoy the atmosphere of rural nature. The purpose of this study was to find
out the marketing of Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta tourism village used in
developing tourism villages.

This study uses descriptive qualitative method with an approach through
marketing and uses elements of the 4P+3P marketing mix, namely product, price,
promotion, place, people, process, and physical evidence. Data were obtained by
interviews, observation, notes, and documentation.

The result of this study indicates that tourist villages which favor regional
culture and art can be tourist attractions. This can be analyzed through marketing
science with a marketing mix theory that can identify the development of the
tourist village. The development in tourist village is proven by the increasing
number of tourist in the five years.

Keywords: Tourism Village, Batik Tulis, Marketing Mix, Management
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi wisata
mulai dari keindahan alam serta keanekaragaman seni dan budaya. Semua
keragaman tersebut tumbuh dan berkembang di dalam kehidupan masyarakat
Indonesia. Kearifan lokal merupakan salah satu bentuk budaya, yang dapat
didefinisikan sebagai suatu kekayaan budaya lokal yang mengandung
kebijakan hidup. Kearifan lokal biasanya diajarkan secara turun temurun dan
diwariskan dari generasi ke generasi yang diwujudkan dalam bendawi maupun
nonbendawi, seperti bahasa, sastra, kesenian, upacara, serta adat istiadat.*

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal sebagai pusat pendidikan,
pusat kebudayaan, dan daerah wisata utama yang potensial.? Kota Yogyakarta
merupakan salah satu tujuan wisatawan di Indonesia baik wisatawan nusantara
maupun wisatawan mancanegara. Kota Yogyakarta dari segi pariwisata
menyuguhkan berbagai macam jenis objek wisata yang dapat dikunjungi mulai
wisata belanja, wisata alam, wisata religi, dan wisata budaya. Pariwisata
merupakan salah satu sektor yang mendorong pertumbuhan ekonomi suatu

negara, melalui peningkatan perolehan devisa, kesempatan usaha dan

!Kemdikbud, Analisis Kearifan Lokal Ditinjau Dari Keragaman Budaya, diakses dari
publikasi.data.kemdikbud.go.id, pada tanggal 14 Oktober 2018 pukul 18:55.

2Siti Munawaroh, Peranan Kebudayaan Daerah dalam Perwujudan Masyarakat Industri
Pariwisata Di Daerah Istimewa Yogyakarta, Jakarta: Direktorat Jenderal Kebudayaan, 2000, p. 49.

1



kesempatan Kkerja, dapat memberikan manfaat untuk kesejahteraan
masyarakat.®

Kawasan pariwisata dalam mengembangkan dan meningkatkan objek
wisata suatu lembaga atau pihak terkait perlu menggunakan cara dalam
mengembangkannya yaitu dengan pemasaran, yang digunakan untuk
menyebarluaskan informasi tentang kawasan pariwisata, supaya wisatawan
lokal maupun asing dapat mengetahui akan adanya objek wisata yang berada
di daerah tertentu, Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta merupakan
salah satunya.

Desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan
fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat
yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku, desa wisata
merupakan pariwisata yang terdiri dari keseluruhan pengalaman pedesaan,
atraksi alam, tradisi, unsur-unsur yang unik yang secara keseluruhan dapat
menarik minat wisatawan.* Konsep dari desa wisata dalam pembangunan
perjalanan pariwisata di Indonesia telah memberikan variasi destinasi yang
berbeda sehingga suatu kawasan pariwisata tidak selalu terjebak dengan gaya
pariwisata itu sendiri. Keberadaan suatu desa wisata pada kawasan atau desa
dapat menyerap tenaga kerja pedesaan, dan sebagai penggerak ekonomi
wilayah.

Kabupaten Bantul merupakan salah satu wilayah yang terletak di Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta. Kabupaten ini memiliki kekayaan seni dan

3AJ. Muljadi dan Andri Warman, Kepariwisataan dan Perjalanan, Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004, p. 2.

“Made Antara dan | Nyoman Sukma Arida, Panduan Pengelolaan Desa Wisata Berbasis
Potensi Lokal, Bali: Pustaka Larasan, 2015, p.7.



budaya, kekayaan alam, serta merupakan daerah yang berpotensi sebagai objek
dan daya tarik wisata. Masyarakat setempat mulai mengelola kawasan-
kawasan tersebut sebagai peluang usaha untuk meningkatkan perekonomian
mereka dari segi pariwisata. Banyak objek pariwisata yang bermunculan di
daerah Bantul, khususnya di Kecamatan Imogiri, mulai dari wisata alam seperti
wisata kebun buah Mangunan, hutan pinus, seribu batu Songgolangit, dan
wisata budaya seperti makam raja-raja Imogiri dan Desa Wisata Batik Tulis
Giriloyo Yogyakarta.

Lokasi desa wisata batik ini terletak tidak jauh dari pusat Kota Yogyakarta
yaitu di Dusun Giriloyo, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa wisata ini menawarkan potensi
wisata yang berbeda dari wisata-wisata lainnya yaitu kerajianan batik tulis.
Keunggulan ini yang kemudian dikembangkan oleh pemerintah ataupun pelaku
pariwisata yang terkait. Selain mengunggulkan sebagai pariwisata, desa wisata
ini berperan penting dalam melestarikan warisan budaya bangsa terutama batik
tulis, dengan didukung bahwa batik ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan
untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible
Heritage of Humanity) sejak Oktober 2009 oleh UNESCO.®

Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta merupakan desa wisata
budaya dengan keunggulan batik tulis yang masih keturunan dari Kraton
Yogyakarta dan tetap dilestarikan hingga saat ini. Batik merupakan nilai seni

kerajinan tangan yang menggunakan alat sederhana yang disebut dan bahan

SAsti Musman dan Ambar B. Arini, Batik: Warisan Adiluhung Nusantara, Yogyakarta: G-
Media, 2011, p.1.



alami yang berasal dari tumbuh-tumbuhan.® Batik tulis ini berfungsi sebagai
keunggulan dan daya tarik Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta.

Desa wisata ini terletak di lokasi yang strategis 17 km dari arah Kota
Yogyakarta yaitu JI. Imogiri Timur, No. Km 14, Karang Kulon, Wukirsari,
Imogiri, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa Wisata Batik Tulis
Giriloyo Yogyakarta merupakan desa wisata yang tergolong baru dan dalam
proses perkembangan karena masih berdiri 10 tahun pada 2019. Selain itu pada
tahun 2019 di Kabupaten Bantul Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogykarta
masuk dalam kategori sebagai desa wisata terbaik.

Pengelola yang terlibat dalam pengembangan desa wisata ini memiliki
cara dalam mengembangkan Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta
salah satunya dari segi pemasaran. Peran pemasaran sendiri memiliki tujuan
untuk memasarkan suatu tempat wisata yang dapat memberikan dampak positif
terhadap objek wisata tersebut. Pemasaran sendiri merupakan ujung tombak
dari pariwisata yang digunakan untuk menembus dan membuka jaringan pasar,
menyebarluaskan informasi kepada khalayak umum tentang destinasi wisata
dan untuk mendapatkan kunjungan dari wisatawan. Selain itu target pasar
pariwisata dan ekonomi masyarakat sekitar tempat wisata akan terpenuhi.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka muncul ide penelitian tentang

bagaimana pemasaran Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta tersebut.

®Hesti Mulyani, Desain Batik Aksara Jawa Pada Pengrajin Batik Berkah Lestari Giriloyo,
Wukirsari Bantul, dalam Inotek VVol.18 No. 2, Agustus 2014, p.169.



. Rumusan Masalah

Bagaimana pemasaran Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengetahui pemasaran Desa Wisata
Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta yang digunakan dalam mengembangakan

desa wisata tersebut.

. Manfaat Penelitian
1. Manfaat untuk Mahasiswa
Mahasiswa dapat mengetahui tentang apa saja pemasaran yang
diterapkan di Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta dalam
mengembangkan potensi desa wisata tersebut.
2. Manfaat Untuk Lembaga atau Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu
pengetahuan mengenai pemasaran dalam sebuah desa wisata, hasil
penelitian juga diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi yang
berkaitan dengan pemasaran, pariwisata dan budaya bagi akademika
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
3. Manfaat Untuk Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
kontribusi ilmu pengetahuan untuk masyarakat berupa pemasaran,

bauran pemasaran promosi, pengembangan desa wisata yang bertujuan



untuk mengangkat kearifan lokal melalui pariwisata serta fakta objektif

dalam Pemasaran Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo di Imogiri.

E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian Pemasaran Desa Wisata Batik
Tulis Giriloyo Yogyakarta adalah kualitatif. Metode penelitian ini sering
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika
objek tersebut.” Metode kualitatif dibagi menjadi tiga bentuk yaitu
assosiatif, komparatif dan deskriptif. Metode assosiatif atau hubungan
adalah metode yang memandu peneliti untuk mengkontruksi hubungan
antara situasi sosial atau dominan satu dengan yang lainnya. Metode
komparatif adalah metode yang memandu peneliti untuk membandingkan
antara konteks sosial atau dominan satu dengan yang lain. Metode deskriptif
adalah metode yang memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan atau
memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan
mendalam.®

Pada penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif, dalam
metode ini peneliti mencoba menemukan permasalahan di dalam suatu Desa
Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta dan mendiskripsikannya untuk
kemudian dianalisis secara mendalam. Pendekatan ini dilakukan dengan

pengelola Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta. Penelitian dengan

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2011,

p. 8.
8 1bid., p. 209.



menggunakan metode deskriptif kualitatif peneliti dapat menemukan data-
data kunjungan wisatawan, struktur pengelola, dan data penunjang lainnya
yang selanjutnya data-data tersebut dikonfirmasikan kepada informan
secara terus menerus. Data tersebut diperoleh dengan wawancara, observasi,
dan dokumentasi.
1. Objek dan Lokasi Penelitian
Objek penelitian ini adalah pemasaran di Desa Wisata Batik Tulis
Giriloyo Yogyakarta sedangkan lokasi penelitian terletak di dusun
Giriloyo, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta.
2. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan dalam melakukan penelitian untuk menyelesaikan masalah
yang ditemukan yaitu menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi
a. Observasi
Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapanagan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan dan perasaan.® Observasi dari segi instrumentasi yang
digunkaan, dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak

terstruktur.’® Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak

®M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Ar-
Ruzz, 2016, p. 26.
19Sugiyono, op.cit.p.145.



dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi.
Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara
sistematis, tentang apa yang diamati, kapan dan dimana tempatnya.'!

Penelitian ini menggunkan teknik obeservasi terstruktur untuk
mencari data pendukung. Observasi dilakukan langsung di lokasi
penelitian yaitu Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta, untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini seperti
sejarah desa wisata, pengunjung, pemasaran dan pengelolaannya. Hasil
observasi tersebut dapat diperoleh untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang masalah-masalah yang ada di lapangan dan petunjuk
cara menyelesaikannya.

b. Wawancara

Wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan. Ketika berdialog dengan narasumber saat observasi dan
kemudian mengingat, mencatat atau merekamnya, maka kegiatan
tersebut merupakan proses dari wawancara.'?> Penggunaan metode ini
didasarkan dengan dua alasan yaitu peneliti dapat menggali informasi
dari subyek yang diteliti. Kedua, informasi yang ditanyakan kepada
sumber wawancara dapat mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu,
masa kini dan masa yang akan datang.

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak

terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face)

U1bid., p. 146.
2Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, Y ogyakarta:
Graha llmu, 2014, p. 11.



maupun dengan menggunakan telepon.'® Wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya. Sedangakan wawancara terstuktur adalah
wawancara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh.'*

Wawancara penelitian ini  menggunakan teknik wawancara
terstruktur untuk pengumpulan data-data. Wawancara dilakukan
terhadap pengelola Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta yaitu
ketua desa wisata, sekretaris, bidang promosi, dan pengunjung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.t®
Data-data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara disebut
sebagai data primer, maka data-data dokumentasi disebut data
sekunder, data sekunder berupa sumber tertulis seperti tulisan, buku,
jurnal, tesis, disertasi, dokumen.!® Data dokumentasi tersebut
digunakan menjadi alat penjelas dan konfirmasi atas data-data yang
didapat dari hasil observasi maupun wawancara tentang berbagai hal
yang berhubungan dengan pemasaran Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo

Yogyakarta.

13Sugiyono, op.cit.p. 136.

YIbid., p. 138.

51bid., p. 240.

18Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, op.cit.p.13.



